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Penelitian ini mengusulkan sebuah sistem pemetaan zonasi
pertanian berbasis web untuk Kota Tomohon menggunakan
Metode Rapid Application Development (RAD). Kota
Tomohon, sebagai daerah yang penting dalam produksi
pertanian di Indonesia, memerlukan solusi yang efisien
dalam perencanaan dan pengelolaan lahan pertaniannya.
Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan
untuk mengintegrasikan data citra satelit dengan informasi
geospasial untuk menghasilkan peta zonasi pertanian yang
akurat dan up-to-date. Sistem ini memanfaatkan teknologi
web untuk memberikan akses mudah kepada pemangku
kepentingan, seperti petani, peneliti, dan pemerintah
daerah, untuk mengakses dan memanfaatkan data zonasi
pertanian secara interaktif. Dengan demikian, pengambilan
keputusan terkait pertanian dan pengembangan wilayah
dapat dilakukan dengan lebih efektif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Metode RAD dalam
pemetaan zonasi pertanian di Kota Tomohon dapat
memberikan informasi yang berharga untuk pengelolaan
sumber daya pertanian. Sistem berbasis web ini dapat
menjadi alat yang berguna dalam mendukung pertanian
berkelanjutan dan pengembangan wilayah di Kota
Tomohon.
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ABSTRACT

This research proposes a web-based agricultural zoning
mapping system for Tomohon City using the Rapid
Application Development (RAD) Method. Tomohon City, as
an important area in agricultural production in Indonesia,
requires an efficient solution in planning and managing its
agricultural land. The Rapid Application Development
(RAD) method is used to integrate satellite image data with
geospatial information to produce accurate and up-to-date
agricultural zoning maps. The system utilizes web
technology to provide easy access to stakeholders, such as
farmers, researchers, and local governments, to access and
utilize agricultural zoning data interactively. Thus,
decision-making related to agriculture and regional
development can be done more effectively. The results show
that the use of RAD Method in agricultural zoning mapping
in Tomohon City can provide valuable information for
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agricultural resource management. This web-based system
can be a useful tool in supporting sustainable agriculture
and regional development in Tomohon City.
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PENDAHULUAN

Pertanian di Kota tomohon menjadi salah satu andalan perekonomian di Provinsi
sulawesi utara dan sekitarnya. Oleh karena itu pembangunan pertanian selalu menjadi
prioritas dan merupakan sektor unggulan dan tentunya memerlukan informasi mengenai
zonasi pertanian. Karena sektor ini yang mendukung perdagangan dan industri, serta
kepariwisataan di dalam daerah maupun di luar daerah. Kondisi iklim dan lingkungan
Kota Tomohon sangat sesuai untuk pengembangan berbagai potensi pertanian. Dalam
penelitian ini, sistem yang akan di rancang akan mempermudahkan masyarakat atau
pihak terkait untuk menemukan data informasi wilayah zonasi pertanian di Kota
Tomohon. Sistem yang akan dirancang akan menggunakan teknologi Sistem Informasi
Geografis (SIG) dengan Metode RAD (Rapid Application Development). Sistem
Informasi Geografis (SIG) adalah sistem informasi khusus yang mengelola data yang
memiliki informasi spasial. SIG juga merupakan sistem komputer yang memiliki
kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi
bereferensi geografis, misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasinya, dalam
sebuah database.

Menurut Van Aarsten (1953), pertanian adalah digunakannya kegiatan manusia
untuk memperoleh hasil yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan atau hewan yang pada
mulanya dicapai dengan jalan sengaja menyempurnakan segala kemungkinan yang telah
diberikan oleh alam guna mengembangbiakkan tumbuhan dan atau hewan tersebut.
Kata pertanian juga didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrakang
(2013), sebagai kegiatan yang menghasilkan produk pertanian dengan tujuan sebagian
atau seluruh hasil produksi dijual / ditukar atas resiko usaha (bukan buruh tani atau
pekerja keluarga). Pertanian juga secara sederhana dapat diartikan oleh sebagian orang
sebagai kegiatan manusia dalam membuka lahan dan menanaminya dengan berbagai
jenis tanaman, baik tanaman semusim maupun tanaman tahunan, tanaman pangan
maupun tanaman non-pangan, serta digunakan untuk memelihara ternak maupun
ikan(Ridwan, 2003)

METODE PENELITIAN

Aplikasi Pemetaan Zonasi Di Kota Tomohon Berbasis Web Menggunakan
Metode RAD ini menggunakan metode RAD (Rapid Application Development). Berikut
adalah 3 tahapan dalam menerapkan metode RAD, sebagai berikut :
1. Hasil Requirements Planning (Perencanaan Syarat-syarat)

Dalam fase ini, pengguna dan penganalisis bertemu untuk mengidentifikasikan
tujuan-tujuan aplikasi atau sistem serta untuk megidentifikasikan syarat-syarat
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informasi yang ditimbulkan dari tujuan-tujuan tersebut. Orientasi dalam fase ini
adalah menyelesaikan masalah-masalah perusahaan. Meskipun teknologi informasi
dan sistem bisa mengarahkan sebagian dari sistem yang diajukan, fokusnya akan
selalu tetap pada upaya pencapaian tujuan-tujuan Perusahaan

2. RAD Design Workshop (Workshop Desain RAD)

Fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki yang bisa digambarkan
sebagai workshop. Penganalisis dan dan pemrogram dapat bekerja membangun dan
menunjukkan representasi visual desain dan pola kerja kepada pengguna.
Workshop desain ini dapat dilakukan selama beberapa hari tergantung dari ukuran
aplikasi yang akan dikembangkan. Selama workshop desain RAD, pengguna
merespon prototipe yang ada dan penganalisis memperbaiki modul modul yang
dirancang berdasarkan respon pengguna. Apabila orang pengembangnya
merupakan pengembang atau pengguna yang berpengalaman, Kendall menilai
bahwa usaha kreatif ini dapat mendorong pengembangan sampai pada tingkat
terakselerasi
3. Implementation (Implementasi)

Pada fase implementasi ini, penganalisis bekerja dengan para pengguna secara
intens selama workshop dan merancang aspek-aspek bisnis dan nonteknis
perusahaan. Segera setelah aspek-aspek ini disetujui dan sistem-sistem dibangun
dan disaring, sistem-sistem baru atau bagian dari sistem diujicoba dan kemudian
diperkenalkan kepada organisasi

Workshop Desain RAD

Perencanaan o v i
Syarat-Syarat mplementasi
>

Mengidentifikasi Bekerja dengan
tujuan dan syarat- > untuk
syarat informasi merancang sistem

N

Gambar 1. Metode RAD (Rapid Application Development)

Sistem Baru

@
7
=

N

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Requirements Planning (Perencanaan Syarat-syarat)

A. Perencanaan Sistem
Pada awal perencanaan sistem ini adalah dengan melakukan analisis sistem
apa saja kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan dalam sistem yang akan
dibuat. Kota Tomohon membutuhkan aplikasi zonasi pertanian yang
menyediakan informasi mengenai wilayah zonasi pertanian yang ada dikota
tomohon.

B. Analisis Kebutuhan Pengguna
Pada sistem ini terdapat dua pengguna vyaitu :

- Admin
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Admin merupakan pengguna yang dapat mengelola informasi dan
data yang ada.
- Pengunjung
Pengunjung merupakan pengguna yang hanya bisa melihat informasi
setelah diupload admin.
C. Analisis Kebutuhan hardware dan software
Untuk dapat mengakses dan menjalankan aplikasi ini cukup memiliki device
yang memiliki jaringan internet dan dengan web browser

2. RAD Design Workshop (Worksop Desain RAD)
Pada awal tahap ini proses yang dilakukan adalah dengan membuat mockup dari
user infterface yang akan diterapkan diaplikasi. Kemudian akan membangun
prototype dengan metode perancangan berorientasi objek Unifed Modelling
Language (UML) dan Entity Relationship Diagram (ERD)

a) Interface Halaman Awal

aaaaaaaaaaa

Gambar Siice

Gambar 2. Interface Halaman Awal

Pada gambar 2. menampilkan gambar perancangan user interface tampilan awal
dari aplikasi yang baru di buka. Terdapat empat menu pada tampilan awal aplikasi
yaitu: menu “Home” yang merupakan tampilan awal aplikasi yang menapilkan deskripsi
system, informasi pertanyaan, galeri dan peta persebaran lahan pertanian. Menu “Hasil
Produksi Pertanian” yang menampilkan halaman data lahan pertanian. Menu
“kecamatan” terdapat lima kecamatan yang dapa dipilih oleh pengunjung, pada tiap isi
dari menu kecamatan menampilkan data lahan pertanian dan menampilkan lokasi lahan
pertanian. Menu login yang merupakan menu untuk login oleh admin.
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b) Interface Halaman Login

Gambar
Background

Halaman Login

Welcome to Your Dashboard

Please signin

comano |

Passwoard |

[ Remember Me

Halaman Login

Gambar 3. Interface Halaman Login
Pada Gambar 3. menampilkan gambar interface tampilan halaman login admin ketika
admin memilih menu login pada halaman utama sistem. Pada tampilan interface login
admin terdapat form username dan password, tombol sign in.

c) Usecase Diagram
Use case diagram adalah satu dari berbagai jenis diagram UML (Unified Modelling
Language) yang menggambarkan hubungan interaksi antara sistem dan aktor. Use
Case dapat mendeskripsikan tipe interaksi antara si pengguna sistem dengan
sistemnya.

Sistem Pemetaan Zonasi Pertanian Di Kota Tomohon

R

<include=
- Pengunjung

<includes . .
<include> <include>
Admin o K

Gambar 5. Usecase Diagram
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Pada Gambar 5. diagram usecase yang dirancang, dapat dilihat sistem memiliki dua
aktor yaitu admin dan pengunjung, dimana kedua aktor tersebut memiliki aktifitas yang
berbeda, yang pertama admin dapat melalukan login kemudian dapat mengelola data
Kecamatan dan Data Produksi, dan Data Zonasi Lahan sedangkan untuk aktifitas
masyarakat yaitu, masyarakat dapat melihat seluruh informasi pada sistem yaitu dapat
melihat informasi hasil produksi pertanian, informasi kecamatan dan informasi lainya
pada sistem

d) ERD Diagram
ERD (Entity Relationship Diagram) atau diagram hubungan entitas adalah
diagram yang digunakan untuk perancangan suatu database dan menunjukkan
relasi antar objek atau entitas beserta atribut-atributnya secara detail pada gambar 6.

v ta_ndrz produksis
o id - bigint(20) unsigned

o ndee kecamats

4 id_kecamatan - bigint(20) unsigned * fie — ramatns

nama_produksi - varchar(50) 3 @ biginii20) unsigned
nama_kecamatan - varchar(255)

e — # luas_tanam : float " i tambahan - text
a.inda informasi_tamoanan : texf
4 bigni20 o # luas_panen : float e
¥ id - bigint(20) unsigne m created_at : timestam
o § gy « Droduksi : float - - 2
name - varchar(255) @ updated_at - timestamp

@ tanggal : date
lokasi_gps : varchar(265)
gambar - varchar(255)

% email - varchar(255)
@ email_verified_at - timestamp

password . varchar(255) informasi_tambahan - text ﬂo 1= o= table_zonasi ug =_ind= failed_jobs
remember_token : varchar(100) o created at - fmestamp @ id - bigint{20) unsigned g id : bigint(20) unsigned
@ created_at: tmestamp o Updated_at - timestamp « id_kecamatan - int(11) o uuid - varchar(255)
© updated_at : timestamp Wama._zone © varcharis) « id_produksi : int(11) connection : text
level - varchar(50) Zzone_collections : text queue - text
@ deleted_at - timestamp payload - longtext
@ = 0= personal_access_tokens @ created_at - timestamp exception - longtext
n @ 2 incrz password_resets @ id : bigint(20) unsigned @ updated_at - timestamp m failed_at - timestamp
email - varchar(255) fokenable_type : varchar(255)
token : varchar(255) « tokenable_id : bigint(20) unsigned
@ created_at : timestamp name : varchar(255) n & i2_indrz migrations.
@ token : varchar(64)  id - int(10) unsigned
abilities * text migration : varchar(255)
@ lasi_used_at - timestamp « batch ; int(11)

= created_at - timestamp
@ updated_at - timestamp

Gambar 6. ERD (Entity Relationship Diagram)

e) Activity Diagram
Sequence Diagram atau diagram urutan adalah sebuah diagram yang digunakan
untuk menjelaskan dan menampilkan interaksi antar objek-objek dalam sebuah
sistem secara terperinci. Selain itu Sequence Diagaram juga akan menampilkan
pesan atau perintah yang dikirim, beserta waktu pelaksanaannya. Objek-objek yang
berhubungan dengan berjalannya proses operasi biasanya diurutkan dari kiri ke
kanan.
1) Activity Diagram Admin
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Admin Sistem

Dashboard Admin
Pilih Menu
enu Ya Menampilkan
Kecama tan? Halaman
? Kecamatan

Tidak va
Menu Menampilkan
Produksi? Halaman Produks)

A
Kelola Data Produksi ]
-

Gambar 7. Activity Diagram Admin
Pada gambar 7. menunjukan aktivitas admin dimana admin sudah melakukan
login sebelumnya. Kemudian dimulai dengan admin sudah masuk ke halaman
utama admin terdapat dua menu yang dapat di kelola oleh admin yaitu menu
“data kecamatan” dan menu “data produksi”.
2) Activity Diagram Pengunjung

PENGUNJUNG Sistem

Gambar 8. Activity Diagram Pengunjung
Pada gambar 8. Activity diagram pengunjung menunjukan aktivitas yang dapat
dilakukan oleh pengunjung. Dimulai dengan pengunjung memasukan link
aplikasi sistem menampilkan halaman awal sistem kemudian pengunjung dapat
melihat informasi yang ada pada sistem terdapat dua menu yang dapat diakses
penuh oleh pengunjung yaitu menu hasil produksi dan menu kecamatan.
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f)  Sequence Diagram

Sequence Diagram atau diagram urutan adalah sebuah diagram yang digunakan
untuk menjelaskan dan menampilkan interaksi antar objek-objek dalam sebuah
sistem secara terperinci. Selain itu Sequence Diagaram juga akan menampilkan
pesan atau perintah yang dikirim, beserta waktu pelaksanaannya. Objek-objek yang
berhubungan dengan berjalannya proses operasi biasanya diurutkan dari kiri ke
kanan.

1) Sequence Diagram Admin

: : pashoeard
i : !
r : :
; :
: :

User
Input Username dan
Password

- Masuk halaman dashboard

Gagal Menekan Logout

Tampil Pesan Emor

Menampilkan Dashboard

Gambar 9. Sequence Diagram Admin

Pada Gambar 9. menjelaskan tentang rangkaian pesan antar objek saat admin
melakukan aktifitas login khusus untuk admin. Dimulai dengan admin masuk ke
halaman login, kemudian admin memasukan data Email dan Password yang sudah
terdaftar kemudian sistem akan melakukan validasi pada data yang telah dimasukan
jika data yang dimasukan benar maka sistem akan mengalihkan ke halaman utama
admin sebaliknya jika data yang dimasukan salah maka sistem akan menampilkan
pesan gagal.

2) Sequence Diagram Halaman Produksi

Halaman Detail

Halaman Home Halaman Produksi Produksi

Pengunjung

Memasuki Link Aplikasi

Menekan Menu Produksi

Memilih Data Produksi
Menampilkan Halaman Home =

Mena mpilk'an Halaman Produksi

Gambar 10. Sequence Diagram Halaman Produksi

Pada Gambar 10. menjelaskan tentang rangkaian pesan antar objek saat pengunjung
melakukan aktifitas mengakses halaman menu produksi. Dimulai dengan
pengunjung memasukan link aplikasi kemudian menampilkan halaman awal sistem
setelah itu pengunjung dapat mengklik menu hasil produksi kemudian sistem
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menampilkan halaman produksi, pengunjung dapat memilih data produksi untuk
melihah detail informasi produksi kemudian sistem menampilkan halaman detai
informasi produksi.

3. Implementasi

Hasil implementasi sistem dari aplikasi meliputi meliputi halaman home, halaman hasil
produksi, halaman kecamatan, halaman zonasi lahan, halaman detail kecamatan,
halaman login dan halaman Dashboard admin. Dengan rincian sebagai berikut:

a.

b.

1.

Halaman home memuat tentang berbagai informasi mengenai website, faq, data
website, galeri website dan maps.

Halaman hasil produksi pertanian memuat tentang informasi hasil produksi dari
pertanian yang ada pada kota tomohon.

Halaman kecamatan berguna untuk melihat informasi mengenai zonasi area
tersebut, hasil produksi area tersebut dan informasi terkait daerah tersebut.
Halaman Zonasi Lahan berguna untuk menentukan zonasi setiap data informasi
pada wilayah yang ada di kota tomohon

Halaman login berguna agar para pengujung dapat mengakses dashboard mereka
dengan menggunaka email dan password yang telah dibuat.

Halaman Dashboard Admin terdiri dari: dashboard, kecamatan, data produksi,
dan zonasi lahan.

Tampilan Home
Halaman home merupakan halaman tentang berbagai informasi mengenai

website, fag, data website, galeri website dan maps.

Témohon Utxff’a
JAGUNG

- .

Total Seluruh
A = Data Statistik
7 T
- TS
« &
F
-~

Sedikit Penjelasan
Mengenai Website ini

Frequently Asked
Questions

Gambar 11. Tampilan Halaman Home
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Pada Gambar 11. Halaman Home merupakan hasil dimana pada halaman ini
memuat tentang informasi-informasi pertanian serta terdapat beberapa menu yang dapat
diakase oleh pengguna.

2. Halaman Hasil Produksi

0 e o i o B i

Maps Area

Gambar 12. Halaman Hasil Produksi

Pada Gambar 12. Halaman Hasil Produksi ini Memuat tentang informasi hasil
produksi dari pertanian yang ada pada kota tomohon dan dapat melihat detail data dari
produksi yang dipilih.

3. Halaman Kecamatan

©®Dashboard = 5 odmin
P 0
Dashboard
RENEARCHMATN. * NAMAKECAMATAN  TANGGALDI BuAT ACTION
Data Kecamatan
1 Tomohon Utara 2023-08-16 115413 n
- Tomohon Barat 23-08-21 021713 u
Tomohon Selats n
mohon Tengah 2023-08-21 02:17:58 n
Tomohon Timur 2023-08-21 021818 u
Tof1 n

Gambar 13. Halaman Kecamatan
Pada Gambar 13. Halaman Kecamatan berisikan data-data dari kecamatan serta
bisa melakukan penambahan data, edit data dan hapus data.
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4. Halaman Zonasi Lahan

6Dashboard [ o oo |

. of of of of of

Gambar 14. Halaman Zonasi Lahan

Pada Gambar 14. Halaman zonasi lahan berisikan data-data zonasi lahan serta bisa
melakukan penambahan data,edit data, detail data dan hapus data zonasi lahan.

5. Halaman Login

©®HalamanLogin

Welcome to Your Dashboard

Please sign in

Get Inspired and Create.

23

Gambar 15. Halaman Login

Pada gambar 15. Halaman login berguna agar admin dapat melakukan login ke sistem
guna untuk mendapatkan hak akses penggunanya.
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6. Halaman Dashboard Admin

®&Dashboard

uuuuuuuuu

Gambar 16. Halaman Dashboard Admin

Pada gambar 16. Halaman dashboard admin berisikan data-data terkait jumlah
kecamatan, jumlah produksi, jumlah user, informasi user, dan 5 data kecamatan.

KESIMPULAN

Dari hasil Penelitian mengenai aplikasi Pemetaan Zonasi Pertanian Berbasis Web
Menggunakan Metode RAD dapat diambil kesimpulan bahwa sistem ini dapat berguna
dan bermanfaat bagi masyarakat kota tomohon serta menjadi sistem pemetaan zonasi
pertanian yang tepat, cepat dan mudah diakses oleh masyarakat kota tomohon.
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